GUBERNUR SUMATERA SELATAN

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR : 15 TAHUN 2006

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK

Menimbang

Mengingat

BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

TAHUN ANGGARAN 2006

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

. bahwa peranan pupuk sangat penting dalam peningkatan

produktivitas dan produksi komoditas pertanian dalam rangka
mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional khususnya
Sumatera Selatan;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a dan unfuk penyediaan pupuk dengan harga yang
wajar sampai di tingkat petani, dipandang perlu menetapkan
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk sektor Pertanian Tahun Anggaran 2008 yang
diatur dengan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan.

. Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat | Sumatera Selatan (Lembaran
Negara RI Tahun 1959 Nomor 70, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 1814);

. Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-

ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Rl Tahun 1967 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2824},

. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Rl Tahun 1892 Nomor
46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478);

. Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen (Lembaran Negara Rl Tahun 1999 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821),

. Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan

(Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4411),

. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun 2004
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437);



Menetapkan
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Undang-Undang Rl Nomor 13 Tahun 2005 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2006
(Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 133, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4571);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 Tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai
Daerah Otonom (Lembaran Negara Rl Tahun 2000 Nomor 54,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2000 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Rl Tahun 2000 Nomor
14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4079);

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 08/Kpts/TP.260/1/2003
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 175/Kpts/ KP.150/3/2003
tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi
Tingkat Pusat;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT.210/4/2003
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210/4/2003
tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Kerja Cara
Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar di Pasar;

Peratuan Menteri Pertanian Nomor 505/Kpts/SR.130/12/2005,
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian, jis, Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 04/Permentan/SR.130/2/2006, tentang
Perubahan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
505/Kpts/SR.130/12/2005, tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN
ANGGARAN 2006.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.
Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan. -
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Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan
dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman
secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET) yang ditetapkan di tingkat pengecer resmi
atau kelompok tani.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan usaha
budidaya tanaman vyang meliputi tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan rakyat dan hijauan makanan ternak

Usaha Budidaya Tanaman adalah semua usaha uniuk
membudidayakan tanaman secara terus menerus.

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk
budidaya tanaman pangan atau tanaman hortikultura yang
dalam kegiatan usahanya tidak memerlukan izin usaha
sesuai dengan peraturan perundangan.

Perkebunan adalah perorangan warga negara Indonesia
yang melakukan usaha perkebunan dengan skala usaha tidak
mencapai skala tertentu.

Peternakan adalah orang yang mengusahakan lahan, milik
sendiri atau bukan, untuk budidaya tanaman hijauan
makanan ternak, yang dalam kegiatan usahanya tidak
memerlukan izin usaha sesuai dengan peraturan
perundangan.

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi pupuk
Urea, NPK, ZA dan SP-36 di dalam Negeri, yang terdiri dari
PT. Pupuk Sriwijaya, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk
Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar Muda dan PT.
Petrokimia Gresik.

Distributor adalah perorangan atau badan usaha, baik yang
berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang
ditunjuk oleh Produsen untuk melakukan pembelian,
penyimpanan, penyaluran dan penjualan Pupuk Bersubsidi
dalam partai besar di wilayah tanggung jawabnya untuk dijual
kepada Petani danfatau Kelompok Tani melalui Pengecer
yang ditunjuknya.

Pengecer resmi, selanjutnya disebut Pengecer adalah
perorangan, kelompok tani, dan badan usaha baik yang
berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang
berkedudukan di Kecamatan dan/atau Desa, yang ditunjuk
oleh Distributor, dengan kegiatan pokok melakukan penjualan
Pupuk Bersubsidi di wilayah tanggung jawabnya secara
langsung hanya kepada Petani dan/atau Kelompok Tani.

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas
usaha tani dan kesejahteraan anggotanya dalam
mengusahakan lahan usaha tani secara bersamaan pada
satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh
Bupati/Walikota atau pejabat yang ditunjuk.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPP) adalah
wadah koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk
dan pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat
Provinsi dan oleh BupatiWalikota untuk tingkat
Kabupaten/Kota.
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15. Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) adalah tenaga
sarjana yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Tanaman
Pangan, dan dilatih untuk membantu pelaksanaan
pengawasan terhadap penyaluran pupuk bersubsidi yang
dilakukan oleh produsen, distributor, pengecer pupuk dan
anggota kelompok tani.

16. Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat adalah Tim
Pengawas yang anggotanya terdiri dari instansi terkait di
Pusat yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

17. Pengadaan adalah proses penyediaan pupuk baik dari
produksi dalam negeri maupun impor yang dilakukan oleh
produsen.

18. Lini-l adalah lokasi gudang pupuk di wilayah pabrik pupuk
dalam negeri atau di wilayah pelabuhan tujuan untuk pupuk
impor

19. Lini IV adalah lokasi gudang pengecer yang ditunjuk atau
ditetapkan distributor

20. Penyaluran adalah proses pendistribusian pupuk dari Lini |
sampai Lini IV (pengecer resmi/kelompok tani)

BAB Ul
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

Pupuk bersubsidi diadakan dan disalurkan untuk kegiatan usaha
budidaya tanaman oleh petani, perkebunan dan peternakan,
bukan untuk perusahaan perkebunan, perusahaan tanaman
pangan, perusahaan hortikultura atau perusahaan pertanian.

BAB i
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 3

(1) Kebutuhan pupuk yang akan disubsidi dihitung berdasarkan
usulan kebutuhan pupuk dari seluruh Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura, Perkebunan dan Peternakan di Provinsi
dengan mempertimbangkan alokasi anggaran subsidi pupuk
tahun 2006.

(2) Pupuk yang diberi subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi pupuk Urea, ZA, SP-36 dan NPK dengan
komposisi 15:15:15.

(3) Pupuk yang diberi subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) harus diberi label tambahan yang berbunyi "Pupuk
Bersubsidi Pemerintah” yang mudah dibaca dan tidak
hilang/terhapus.

Pasal 4

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) untuk tahun Anggaran 2006 dirinci menurut
kabupaten/kota, jenis dan jumlah, seperti tercantum pada
lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

(2) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dirinci lebih lanjut menurut kecamatan, jenis, jumlah
dan sebaran bulanan yang disahkan dengan Keputusan
Bupati/Walikota.
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Apabila permintaan pupuk di wilayah tertentu melebihi
kebutuhan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Gubernur mengusulkan tambahan alokasi pupuk bersubsidi
untuk wilayahnya kepada Menteri Pertanian RI.

Penambahan kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), dapat dilakukan melalui realokasi
pupuk dari wilayah lain atas persetujuan Menteri Pertanian Rl.

BAB IV
PENGADAAN, PENYALURAN DAN
PEREDARAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pelaksanaan pengadaan, penyaluran dan peredaran pupuk
bersubsidi dilakukan sesuali dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perdagangan pupuk.
Produsen, distributor dan pengecer resmi yang ditunjuk
dalam penjualan pupuk bersubsidi harus menjamin
ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani dan
menjualnya sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET).

Dalam menentukan kebutuhan pupuk bersubsidi per wilayah
dihitung berdasarkan usulan kebutuhan petani perorangan
dan/atau Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani
(RDKK) yang diajukan Kelompaok Tani.

Pengecer resmi harus memasang papan nama serta papan
harga pupuk bersubsidi sebagaimana ditetapkan pemerintah,
di tempat yang mudah terlihat dan terbaca oleh pembeli.
Pihak Produsen berkewajiban melakukan monitoring/
pengawasan penyediaan dan penyaluran pupuk di masing-
masing wilayah tanggung jawabnya.

BABV
HARGA ECERAN TERTINGGI
Pasal 6

Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) ditetapkan
sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.050,- per kg;
b. Pupuk ZA = Rp. 950,- perkg;
c. Pupuk SP-36 = Rp. 1.400,- per kg;
d. Pupuk NPK = Rp. 1.600,- per kg;

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) untuk Urea, SP-36 dan ZA dalam kemasan 50
kg dan untuk NPK dalam kemasan 50 kg atau 20 kg yang
dibeli oleh petani di kios pengecer resmi secara tunai.

BAB VI
KOMISI PENGAWASAN
Pasal 7

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di Provinsi dan
Kabupaten/Kota melakukan pemantauan dan pegawasan
terhadap penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi di
wilayahnya.
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(2) Pengawasan terhadap penyediaan dan penyaluran serta
harga pupuk bersubsidi di tingkat Kabupaten/Kota,
Kecamatan dan Desa dilakukan oleh Komisi Pengawas
Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Kota dengan dibantu oleh
Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) yang ditunjuk.

Pasal 8

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Kota
wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada
BupatifWalikota.

(2) BupatifWalikota menyampaikan laporan hasil pemantauan
dan pengawasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) kepada Gubernur.

(3) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di Provinsi
menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi kepada Gubernur.

(4) Gubernur menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) serta laporan dari Bupati/walikota sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) kepada Menteri Pertanian dan Tim
Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat.

BAB VH
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

Peraturan Gubernur ini mulai beriaku pada tanggal diundangkan
dan berlaku surut terhitung sejak tanggal 1 Januari 2006.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 22 WMaret 2006

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

dto.

SYAHRIAL OESMAN

Diundangkan di Palembang
pada tanggal » AsHID 2006

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
SUMATERA SELATAN,

dto.

SOFYAN REBUIN

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2006 NOMOR 3 SERI =



060°T 9E5 £85 904 EE6 o0F'T [ TETT | EssT £BE'T | 4get | 441t [ b0S'T | gBEET yepung
- - - - - - - - - - - - - nedburq1| w1
o1 a1 o1 91 91 g1 o1 a1 g1 a1 91 o1 z6l Yinungeld| €1
£1 £T 51 4 g 5T g I3 51 23! 05 - |ebE weyy sebed| 71
b1 08 7N £11 e | orT 0zz PIE | W sz 0s zZe'T SeMEY SNi| TT
£9 £9 st zZ1 £ 51 6 i ST 43 89 bZT 9£9 ieyeq| or
56 0z 0z BT 88 BFT SET 60E £01 BE vE EDE L8r'T wugew| 6
ES 91 EE 91 o1 o1 91 99 99 a1 91 |a1 60€ uelERs mio| 8
zt £l st ZI Eb 51 5z be 5T | 6T e bz b n¥o| £
5z sz 51 0s [4 ST vz |os Sl Z61 0s 0s 0bS nwii ol 9
56T 0s 0ST 5 05z 0SE v 0sT 528 0sT 0st 550 6bL'Z 130| §
20T | 8 51 01 ¥S S #5 +9 bs 59 i3 585 Jruebo| &
0ST 001 0ST 0s1 15 sz1 0ST 0sZ 01z | 0sT b1 0sT | os0Z usendlea) ¢
0sZ 0z SZ 0s 0€E 0Ze |62 | O8BE (74 £zt 5 0LT S91°Z YanW ¢
- - - = - - - - - - - - - Buequizied] T
sag_ | don EEe) des | sby __4._.__”.__:m ung 1Bkl Ady e 92 L, S — ustedngey| on
1efyEY UBLNGEYIRd JORHPS OE-dS T
PETZ B9L'T TST'1 96ET 196°T L2907 |#12'T | eon't e | 29T | 9zE'T | 26T T9k'97 UE|LnE
o1 6 £T T 5 £ L I ot 6 8 |8 TOT REBEURq] T
b |« 0s 3 T £ 5 6 ¥z vz 8 2 Ok T yinuingesd| €1 |
£l ET 51 4 Eb g1 6 i1 &1 Z61 8l bz 98¢ wely tebed| 21
T 08 73 £91 861 [ad o1 04T bIE b0z |0sL | sst 096'T __SeMmey B0W| 7T
051 ozT 56 z61 bIE 18 501 80T | soT ozt 88 | oSt 0Fa'T 1eyeT| ot
56 EbT 0z |estT szb £ZT S8 zZob 0z [ ze &80T 089'T w3 ‘e| & |
9 5 o1 65 1z 8z SE [ 91 bT il op £0E UEERS MH0| 8
00z Tz v |s 3 x4 1€ SEZ 51 44 509 86 | 0S 05 ze0's nMo| ¢
[ 9z1 3 BIT bZT 80E ks 5bT 6bE [dd: LS 169 T96'E T e
[ 105 ere | 841 512 | ¥6E zZ1s SEb B6EE S6b 865 15 T9L% I%0| &
L 0t g ST o1 5.2 £bE zZzg 001 BT g bS 279’1 Jpuebo| v
vED 8EE €9z BT T9E 9lE 0E2 £55 918 o1E | ¥8L | +86 £8/'S | usendueg|
g5k +0Z €7 6€ L0T 9zt 41 3 £z EbT 5z BT 8E0'T YaNW| ¢
4 S 5 [4 z g § g 5 5 Z [4 8 Duequzied| T
sad don ) des sBy Ing ung Bl ady tely aed uef Jeangsy Jeedngay| on
uejng
BIMNY{IHOH uep uebued JOINBS 9E-dS °T
900Z Tl 62 ! TVODNYA
900Z NNHYL T * HOWOHN

TIASWNS HNNYIEND NVINLYYId * NYHIdWY
2007 NNHYL NVLYTI3IS VHILYIWNS I YLOM /NILV4NEWH d3d IGISAns MNdnd NYHALNSIN ISYNOTY




azze 51 oFT a0t E9T 443 ¥ET 552 [ 05z SZZ 0BZ 9Er'z ﬁ%ﬁ
- Z v z k - s - e o1 6 0S nebbunql| 1
9 z - - - z - 3 8 |8 g I . yinwngesd| €1
1 L2 bz 1T ZE | ¥Z V74 08 s 08 L 4 00 wepy Jebeq| 7T
o1 oz lEzr et S€ [ 113 S | 0S 0s 0€ 0F 95 SeMEY S| TT
5¢ 0z ST o1 0T 5 o1 o1 o1 01 0t S [ 1eyeq| o1
[ 01 - - 5 5 S 5 0t 0t or ot S L Wiz en| 6
0z ¥T jOT ST o1 T oz |ot 01 01 o1 ot 0sT | ueeRs mio| 8
b b A I b b b - § S 5 L 0s nyo| £
8 0€ 0t ot ez 4 SE g5 5€ 5¢ 5€ 76 00k INWIL 0| 9
5z [43 5 s 81 53 52 14 4 0z 0z 0z 0sZ 5
4 8 | #Z b b b b |01 o1 01 o1 8 001 &
[ o1 8 8 8 4 91 El o1 El 91 91 00z £
gt ot b2 o1 o1 9 o1 9t o1 51 EL z 002 4
£ - - - - - - - - - - z 5 1
5ag doN P00 des sby ﬂm_._m ung e dy | W | oed el T eurancey ——r
EIMNYNI0H 7 UBBUE] UBLIBLEL JOPSS ¥Z '
43 ar 9 g 4 11 4 LT 5T &1 ET a1 T Ligjung
- - - - - B R - - - - - - nEBBUR [ &1 |
- - - - - - - - e - - - ynwngesd) €1
4 z I T 4 4 4 3 £ 4 Z 4 ¥Z wery Jebed| 71
F z I T Z Z z £ € Z z 3 vZ semey 1snl| 11
- - - - - - - = - - - - - 1eye| o1
z 4 T I 4 z z £ £ 4 Z 4 ¥z wig eW| 6
- - - - - . - - - - - - - u=leRs Mio| 8
- - - - - - - - - - - - - n¥o| £
T z 1 Z z 4 4 £ 4 £ z z bz AW MY0| 9
- - - - - - - - - - = - - 140| §
- - - - . - - - - - - - - _Juruebp| +
z T T Z T 4 4 z z £ z F (4 uisendueg| £ |
£ I 1 I3 4 T z £ z £ £ ¥ 5z Yanwl z
- - - - - - - - - - - - - Buequaed| 1
550 don PO des sbv ____._cﬁ_m_jm ung N iy | el | o I — usednaest| on




T T T - T ez T T T 4 4 T T Lepung
- - - - - - - - - - - - - nesurql] b1
- - - - - - - - - - - - - yinwngesd| €1
- - T - . - - - T - - - 4 ey Jebed] 71
- T - - - I - - - - 1 - £ SeMEY IS TT |
- - - - - - - - - - - - - ieyen| ot
- - - - T - - - - I - - 4 wiug el 6
- - - - - - - - - - - - USRS Mio| 8
- - - - - - - - - - - - - n3¥of £
- - - - - - - T - - - I z Wil Mol 9
- - - - - - - - - - - - - 140 §
- - - - - - - - - - - - - Jrueto| &
- - - - - - i3 - - - T - 4 usendueg| €

1 - - - - I - - - T - - £ VENW 2
- - - - - - - - - - - - - buequaed| T
59 dop 5] dag shy __._..na.. ] ung ] ady JE 0ad el — ustedngey| oN

UERELIaLIB JOIOS Y7 "0
¥91 LET 101 9L £11 0z1 ZET £81 BL1 641 ] 102 0sL'T |ung
- Zz_ |r [ - 5 - b 01 o1 6 0§ nebbun'qi| b1

4 4 z T z [4 | (L 3 1z 0z Uinwngeld| €T

1€ o1 CI 11t ze +Z ot [i13 [iT3 0g 0g o 00€ Lely lebeq| 71

g 81 zZ1 g o1 ez 5T 9z ok 0s ot e 0sZ SEMEY 1SNl| TT |

£1 b bl b ¥ S 9 01 o1 b 01 o1 001 ieye’| of

or - - § 5 s ¥ 01 or__jot o1 9 [ Wiz "ep| §

0z T o |or 01 11 8 01 01 ot o1 iz oSt UEIBES 0| 8

E 4 z [4 Z |z z lz lz Z 1z [4 ST n3ol ¢

52 0g o1 o1 £z zZ1 T4 Sk S€E 52 SE sz 00€ WL MH0| 9

E 51 5 g o1 0z 0z 0z 0ot |ot o1 ot 05T I40] §
£ 4 z 4 [4 [4 4 T [ 4 z z T4 i uebp| &

[44 a1 g 8 8 RE 9t Jer  |® g8  |o1 ar 0ST useniueg| ¢

43 9T o1 g8 |5 9 81 o1 o1 a1 o1 91 g5t YanwW 2
Z - - Buequized| T
53 don ) dag sby _.mm__._m ung E] 4dy JE 0=d el — uaednaey| oy

JBANEY UBUNgS}ISd JORE YZ 'S



ZI0'E LIB'T 696'T £ZR'T FI0'T 187 | 2E7 | pO'E 290t | 612'7 | £S6'C | 9ST'E | OLE'IE Lejung
— nebBun'qi[ b1 |
| E0T | €€ o+ 06 06 67 ik ze ) 995 _dinungedd| €T
55 9z ) 0s I 4 1zZ b9 el £5 96/ wepy Jebed| ZT
kT . | ETT £ {18 o3 0zz | vIE 173 gz 0ST_ | ZZe'T SeMEY 1S | TT |
0se 04 5 0s OEE 0ZE £6T SHE 52 £2T gl T4 DET'E 1Byeq 01
pIE 861 Zs€ 592 69 69% 8z (474 £29 ST 752z osk T86'€ wig eW| 6
Trl £ 9 901 99 scz | EET E1Z LOE b9 | 8lE ErT E08'T ueless Myo| 8
0st 0zt |ost 0st 55 52T 0ST o5z |01z 0ST [ 85T 60T NA0| £ |
| 05T 001 0ST 0sT 15 |5zt 0sT 0sZ 01z 05T 86€ 0sT PEDT ANl M¥0| 9
982 62z Zsk (144 ST 5ze 995 £Z€ LTk 085 609 S9L 956 1 I¥O| S
55T 0Z1 BIT £8T | 86T [ obT | #EI 98z 8ze FLl Tz 5612 M UeBo|
1£5 5Z€E 6ET EbT 162 01z 652 86F £01 £41 801 852 8k0't ujsEniueg| g
B89 Zbb ¥6Z | 86z 6z | 0sZ B0E [g) ETE | O8E Sle S18 938'F YENW| Z
Buequiajed| T
sad don B0 dag sty __._r__,_.m - ung Bl Jdy el g4 ue( — uamedngey | on
B 1eljey UeungexRg J0VPS VIEN '8
£46'0T | 86T TIT'L L2F'L ora's 022’17 | T6E'6 | S0L'ET | TZE'ST | 069°TT | £61'ZT | G60°ST | G/T'8CT LR jLung
nebsurTal| +T1
g8z 0€ |oT 01 £ zZ1 s |ss SE SE SE 6 il yjnwngedd| €T |
8z 0 0T 0t £Z zt 5€ & SE s€ SE z6 00k wery ebed| 71
£20'T | 08k a1s 5E9 926 BEE'T | ¥SO'T | 98b’T oze't | 04z'T | obL | Zep'T | 0097TT SEMEY ISNW| 1T
905 £0F SET 0sT EEE 887 zZoz 5Z5 918 882 z8. 2L6 009's 1eyen| ot
ST 86+ SE9 bOF 251 9gg 84S Sk 6bS zel 2 £68 0/£'9 w3 eW| 6
FES GeE €92 BLY 19 aTe 0eT £55 918 91e bBL | ¥86 008's UEIEES MHO| 8
B SbE 09z gee | 91e ZIE £99 go8 86€ 9.8 950'T | o08's nyo| £
976’1 6EP'T | 6TH'T | ZkS'T [ The'C | 8S6'T | 68E'T | 972’z | £41'f [Z210% | SpE'T | 005'EZ A mio] 9
9257 £20'1 150°T o9z't | eoe't 919't | TEE'T | SE6'T 69T | 8T£'T | BSSTL | 686'T | SBEYLT 130 5 |
TE0°T bLS 919 EEL 2o 680'T | 08 oez't | eve't | ZET'T | Ze0’L | 6SE'T | 0oTT i uebo|
| 085’7 | 998 40T | BETT Tek'T | ¥68'T | €BE'T | Thb'z |8/ | Ge8T |88l | 266l | 0LZ6T uisentueg| g
E2r'T Li8 alg 9507 ECE'T 9EL'T 1SH'T | EBR'T LT P 4e9'T (408 | pERTT QEYT | WanwWl Z
Tk L2 a4 It ZE [ 0z 05 0s 0s St 9z 00F buequsjed| 1
s2g don o das SOy _ﬁm__,_m ung [ 1y 1Bl g2 uel — usedngex| on

EAMyIoH vep uebuesy Jo1Nes yIHN L



e €1z | <02 £81 [l £21 ZET SET +0E S0Z 152 Tz 'z Wejuwng
9 B 9 9 9 9 g 9 9 9 L 5£ nefbur g b1 |
5 £ [ b £ t 5 £ t 5 5 t 0s yinuingedd) €1
| 0T 81 a ot b b b (4 ET 51 b1 0z oSt ey Jebed| 7T
£2 0g | ze £Z a1 £ [ 8T 81 g1 81 5ZT semey |snij| 1T
£2 £1 ET £T i £ g £2 ET £T Zz £z ST 1eyeq| ot
I o1 4 ot 01 e ot 01 01 3 01 4 5Z1 WU ElW| B
&L LT 4 0t 4 b t +I ET kT 1 |er 5FT ] UBIBSS MAD| B
9 9 8 9 9 9 9 g ] g ls 1z 54 nAo| £
5T 51 fid V3 6T ot 0z 3 S¢ LE vE b £2¢e Nl ol 9
EN 61 4! 6 b e t ¥l £l St bT 0z 8kT IM0| §
0z 8T [ b1 [x4 et £1 £ £l £T g€ |eg s Apuedo| ¢
0g s T 8T [44 Zz [43 43 £2 B EE ZFe | usenfueg| £
0€ 74 61 LT 81 74 [44 ZE ¥4 i1 0E LE 174 YaNW 2
2 9 L 9 5 5 5 S ] 9 L 8 5L buequeled| T
= don PO das sby _..mm..ﬁ ung B oy | s | % Wl | yeyrmngey | umedngey | on
eImMMinJoy g uebueg ueweur ] JoPRS YISNOHd "0T
8¢ 09 zE 52 44 g £z BE 1€ [ £5 5t Bt Le|wng
| i nebbun'ql +1 |
z £ z T T 4 z £ £ Z [4 z S2 ynwngedd| £1
- weyy Jebed| 21
£ S z z Z z 4 3 Z £ < ¥ 5E SEMEY |SNi| TT
2 g 5 3 4 ¥ £ 4 b g 5 b 0s - ieyeq| of
¥ g S 3 3 ¥ £ ¥ b g S [ 0s wiuz ‘el| &
£ 5 z 2 4 z Z £ z E 5 [ SE UEIERS MH0| 8
£ ¥ z T T T 4 3 Z £ S £ "3 NY0| ¢
3 5 z z 4 z Z £ Z £ S t SE Ay o) 9
g 01 b b b t ¥ 9 [ g o1 8 0L I3M0| §
b 9 2 3 [ £ 3 b ¥ 9 5 b 8 Jruebo| &
9 01 ¥ t t t e g L ] i) g 0é uisendueg| £
£ g Z z z z 4 £ Z £ 5 b SE Vanw|
- Gueguzied| T
520 doy HMo gag sby ..__.__“m o ung [ ady Jep g Lier p— uojednaes| oN

umyeUla B YIHN 6

/



6L 9 55 z5 0z 0z oF 9% 85 €9 os 885 Le|wng
R = B . nebBu'al] 1
s 5 kb £ T T 1 |z £ £ ¥ [d3 Yinwngeddi €1
b |3 £ z__ 3 T T T z £ b 52 wefy Jebed| 7T |
9 9 5 5 £ £ B b 5 5 9 €5 semey BN| 11
5 § b 3 1 z £ £ b |0E ieye| o1
5 5 [ b T T z 1 b b 5 | 8¢ Wiug ew| &
b e e z T 1 z 4 £ 12 UEleRs mio| 8
§ € £ z z z £ £ b (T n3o| £
a1 o1 i) 6 z z 01 zZ1 £ 51 61 0zt Wil o 9
9 9 5 5 T T z £ b b 5 1z 1M0| s
9 ls  |s s 3 z £ b s |s 9 0s i uebo| +
9 9 5 5 £ £ b b 5 5 9 Z5 uiseniueg| g
11 6 g Z 5 9 6 8 6 11 or__ |86 vanw| z
buequijed] 1
s2g don PIO das sby _q_.___ﬂ,,.u_jm ung Bl 1dy Bl g4 uef eumngsy | umednaey | on

uBUNq@M}Id 107425 YHSNOHd 'TT




